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Abstract	 The	 purpose	 of	 this	 research	 is	 to	 determine	 the	 effect	 of	 taxpayer	 understanding	 on	
individual	 taxpayer	 compliance,	 to	 determine	 the	 effect	 of	 tax	 sanctions	 on	 individual	
taxpayer	compliance,	to	determine	the	effect	of	taxpayer	understanding	and	tax	sanctions	
on	 individual	 taxpayer	 compliance	 in	 the	 city	 of	 Jambi.	 The	 population	 used	 in	 this	
research	is	individual	taxpayers	in	the	city	of	Jambi.	The	population	used	in	this	research	
in	2022	will	be	230,533.	Sampling	uses	 the	probability	sampling	method.	The	sample	 in	
this	 study	was	 100	 individual	 taxpayers.	 The	 data	 collection	 technique	 is	 questionnaire	
media.	The	data	analysis	techniques	used	are	data	validity	and	reliability,	multiple	linear	
regression,	classical	assumptions,	coefficient	of	determination	and	hypothesis	using	the	t	
test	and	F	test.	The	results	of	this	research	show	that	understanding	taxpayers	influences	
individual	 taxpayer	 compliance.	 Tax	 sanctions	 affect	 individual	 taxpayer	 compliance.	
Taxpayer	 understanding	 and	 tax	 sanctions	 jointly	 influence	 individual	 taxpayer	
compliance.	
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Pendahuluan	

Pajak	merupakan	penerimaan	negara	yang	
memiliki	 peran	 sangat	 penting	 dalam	
menopang	 perekonomian	 Negara,	 yaitu	
digunakan	 dalam	 pembiayaan	Negara	 dengan	
tujuan	 kesejahteraan	 masyarakat.	 Negara	
dituntut	untuk	memberikan	pelayanan	terbaik	
agar	masyarakat	berperan	aktif	melaksanakan	
kegiatan	 perpajakan.	 Berbagai	 upaya	
dilakukan	 agar	 penerimaan	 pajak	 maksimal	
antara	 lain	 adalah	 dengan	 ekstensifikasi	 dan	
intensifikasi	 pajak.	 Hal	 tersebut	 dilakukan	
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dengan	cara	perluasan	subjek	dan	objek	pajak	
dengan	mencari	wajib	 pajak	 baru.	 Upaya	 lain	
dari	penerimaan	pajak	yaitu	 reformasi	 sistem	
perpajakan	secara	menyeluruh. 

Diberlakukannya	 reformasi	 perpajakan	
pada	 tahun	 1983,	 sebagaimana	 telah	 diubah	
dengan	Undang-Undang	Nomor	9	Tahun	1994	
dan	 Undang-Undang	 Nomor	 16	 Tahun	 2000	
tentang	 ketentuan	 Umum	 dan	 Tata	 Cara	
Perpajakan,	 sistem	 pemungutan	 pajak	 di	
Indonesia	 telah	 mengalami	 perubahan	 dari	
sistem	 penilaian	 resmi	 menjadi	 sistem	
pemungutan	 	 pajak.	 	 Perubahan	 	 sistem	
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pemungutan	 pajak	 dari	 official	 assessment	
system	menjadi	 self	assessment	dimana	 sistem	
ini	 dapat	 memberi	 kepercayaan	 kepada	
masyarakat	 wajib	 pajak	 untuk	 menghitung	
sendiri	 jumlah	 pajak	 yang	 terutang,	
memperhitungkan	 pajak	 yang	 telah	 dibayar	
sendiri	 atau	 dipotong	 oleh	 pihak	 ketiga,	
melunasi	 kekurangan	 pajaknya	 dan	
melaporkan	 pemenuhan	 kewajiban	
perpajaknnya	 di	 Kantor	 Direktorat	 Jendral	
Pajak.	

Menurut	 Nasution	 pada	 penelitian	 Yenti	
(2023),	pemahaman	wajib	pajak	adalah	suatu	
keadaan	 dimana	Wajib	 Pajak	 memahami	 dan	
memahami	 arti,	 fungsi	 dan	 tujuan	membayar	
pajak	kepada	negara.	Dengan	kesadaran	wajib	
pajak	 yang	 tinggi	 akan	 berdampak	 pada	
peningkatan	kepatuhan	pajak	yang	 lebih	baik.	
Kesadaran	 wajib	 pajak	 adalah	 dimana	 rasa	
yang	 timbul	 dari	 dalam	 diri	 wajib	 pajak	 atas	
kewajibannya	membayar	 pajak	 dengan	 ikhlas	
tanpa	 adanya	 unsur	 paksaan.	 Pemahaman	
wajib	 pajak	 atas	 fungsi	 perpajakan	 sebagai	
pembiayaan	 Negara	 sangat	 diperlukan	 untuk	
meningkatkan	 kepatuhan	 wajib	 pajak,	
masyarakat	 harus	 sadar	 akan	 keberadaannya	
sebagai	warga	negara	yang	selalu	menjunjung	
tinggi	 Undang-Undang	 Dasar	 1945	 sebagai	
dasar	 hukum.	 Masyarakat	 harus	 menyadari	
bahwa	 pajak	 yang	 dibayarkannya	 akan	
digunakan	 untuk	 membiayai	 pengeluaran	
pemerintah	 dalam	 rangka	 meningkatkan	
kesejahteraan	 rakyat,	 dapat	 disimpulkan	
selain	 pemahaman,	 kemampuan	 finansial	
kesadaran	 wajib	 pajak	 perlu	 ditingkatkan	
untuk	 memenuhi	 kewajiban	 perpajakannya,	
sehingga	 akan	 meningkatkan	 kepatuhan	
perpajakan.	

Berdasarkan	 pada	 observasi	 penelitian,	
dapat	 diketahui	 ada	 beberapa	 permasalahan	
perpajakan	 yang	 harus	 dihadapi	 oleh	 KPP	
Pratama	 Jambi	 Telanaipura	 antara	 lain,	
kepatuhan	masyarakat	dalam	membayar	pajak	
dinilai	 masih	 rendah	 disebabkan	 kurangnya	
pemahaman	 wajib	 pajak	 dalam	 membayar	
pajaknya	 sehingga	 mengakibatkan	 terjadinya	
penerimaan	 pajak	mengalami	 penurunan	 dan	
juga	disebab	kan	karena	kurangnya	sosialisasi	
dan	 informasi	 dari	 pemerintah	 tentang	
pentingnya	 membayar	 pajak	 untuk	
pembangunan	 negara.	 Untuk	 meningkatkan	
penerimaan	 pajak	 perlu	 ditumbuhkan	 terus-	
menerus	 	 pemahaman	 	 wajib	 	 pajak	 	 dan	

kepatuhan	 wajib	 pajak	 untuk	 memenuhi	
masyarakat	 khususnya	 wajib	 pajak	
berkontribusi	 memenuhi	 kewajiban	
perpajakannya	

Peneliti	 telah	 melakukan	 survei	 terhadap	
masyarakat	 yang	 berada	 di	 Kota	 Jambi	 dan	
menunjukkan	 bahwa	 masih	 minimnya	
pemahaman	 tentang	 wajib	 pajak	 dan	 sanksi	
perpajakan	dalam	pembayaran	pajak.	Adapun	
rumusan	 masalah	 pada	 penelitian	 ini	 apakah	
pemahaman	 wajib	 pajak	 dan	 sanksi	
perpajakan	 memiliki	 pengaruh	 terhadap	
kepatuhan	 wajib	 pajak	 orang	 pribadi	 di	 Kota	
Jambi.	

Belrdasarkan	pada	felnomelna	dan	belbelrapa	
pelnellitian	 telrdahullul,	 telrdapat	 pelrsamaan	
dimana	 sama-sama	 melnganalisa	 telntang	
pelngarulh	pelmahaman	wajib	pajak	dan	sanksi	
pelrpajakan	telrhadap	kelpatulhan	wajib	pajak	
orang	 pribadi	 di	 Kota	 Jambi.	 Namuln	 ada	
pelrbeldaan	 di	 antaranya	 adalah	 pelnellitian	
yang	 dilakulkan	melrulpakan	pelngelmbangan	
ilmul	 telrkait,	 dan	 telmpat	 yang	 digulnakan	
pelnelliti	saat	ini	belrbelda	delngan	pelnelliti	
selbellulmnya,	relfelrelnsi	telori	telori	dari	bulkul	
dan	 pelnellitian	 yang	 telrdahullul	 ada	 pelrbeldaan	
dan	felnomelna-	felnomelna	yang	dipaparkan	
belrsulmbelr	dari	meldia	yang	belrbelda	pulla.	
Selhingga	 pelrsoalan	 telntang	 pelngarulh	
pelmahaman	 wajib	 pajak	 dan	 sanksi	
pelrpajakan	telrhadap	kelpatulhan	wajib	pajak	
orang	pribadi	di	Kota	Jambi	melnjadi	ulrgelnsi	
yang	pelnting	ulntulk	dilakulkan	kajian	selcara	
lelbih	 melndalam.	 Maka	 dari	 itul,	 pelnelliti	
telrtarik	 ulntulk	 mellakulkan	 pelnellitian	 relplikasi	
yang	ditulangkan	dalam	Tulgas	Akhir	delngan	
juldull	“Pengaruh	Pemahaman	Wajib	Pajak	
Dan	 Sanksi	 Perpajakan	 Terhadap	
Kepatuhan	 Wajib	 Pajak	 Orang	 Pribadi	 Di	
Kota	Jambi	”.	

	
Landasan	Teori	

Teori	 Kepatuhan	 (Compliance	 Theory)	 adalah	
teori	 tentang	 suatu	kondisi	dimana	 seseorang	
taat	 terhadap	perintah	atau	aturan	yang	 telah	
ditetapkan.	 Menurut	 Tahar	 dan	 Rachman	
kepatuhan	 mengenai	 perpajakan	 adalah	
tanggung	 jawab	 kepada	 Tuhan,	 pemerintah	
dan	 rakyat	 sebagai	 Wajib	 Pajak	 untuk	
memenuhi	 semua	 kegiatan	 kewajiban	
perpajakan	 dan	 melaksanakan	 hak	
perpajakannya.	Kepatuhan	wajib	pajak	adalah	
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perilaku	 yang	 berdasarkan	 pada	 kesadaran	
wajib	 pajak	 terhadap	 kewajiban	
perpajakannya	 dan	 tetap	 berlandaskan	 pada	
peraturan	 perundang-undangan	 yang	 telah	
ditetapkan.	

Kepatuhan	Wajib	Pajak	
Kepatuhan	 wajib	 pajak	 merupakan	 sebuah	
tindakan	yang	mencerminkan	patuh	dan	sadar	
terhadap	 ketertiban	 dalam	 kewajiban	
perpajakan	 wajib	 pajak	 dengan	 melakukan	
pembayaran	 dan	 pelaporan	 atas	 perpajakan	
masa	 dan	 tahunan	 dari	 wajib	 pajak	 yang	
bersangkutan	baik	untuk	kelompok	orang	atau	
modal	 sendiri	 sebagai	 modal	 usaha	 sesuai	
dengan	 ketentuan	 perpajakan	 yang	 berlaku.	
Dalam	 hal	 ini,	 kepatuhan	 wajib	 pajak	 sangat	
dijunjung	 tinggi	 karena	 pada	 dasarnya	 DJP	
(Direktorat	 Jenderal	 Pajak)	 ataupun	 instansi	
pemerintah	 akan	 selalu	 memberikan	
penghargaan	bagi	wajib	pajak	yang	melakukan	
kewajiban	 perpajakannya	 secara	 baik	 dan	
benar.	 Pemberian	 penghargaan	 kepada	 wajib	
pajak	 ini	 dilakukan	 oleh	 DJP(Direktorat	
Jenderal	 Pajak)	 atau	 pemerintah	 guna	 untuk	
mendorong	 dan	 meningkatkan	 penerimaan	
negara	khususnya	di	sektor	perpajakan.	

Pemahaman	Peraturan	Perpajakan	
Pemahaman	 peraturan	 perpajakan	 adalah	
suatu	proses	 dimana	Wajib	Pajak	memahami	
dan	 mengetahui	 tentang	 	 peraturan			 dan	
undang-undang	serta	tata	cara	perpajakan	dan	
menerapkannya	 untuk	 melakukan	 kegiatan	
perpajakan	 	 	seperti,	 	 	 	membayar	 	 		pajak,	
melaporkan	SPT,	dan	sebagainya.	Hal	tersebut	
dapat	 diambil	 contoh	 ketika	 seorang	Wajib	
Pajak	 	 	memahami	 	 atau	 dapat	 mengerti	
bagaimana	 cara	 membayar	 pajak	 kendaraan	
bermotor.	Ketika	wajib	pajak	memahami	tata	
cara	perpajakan	maka	dapat	pula	memahami	
peraturan	 perpajakan,	 dengan	 begitu	 dapat	
meningkatkan	 pengetahuan	 serta	 wawasan	
terhadap	 peraturan		 	 perpajakan.	 	 Rahadi	
menyatakan	 			bahwa	 	 	 pengetahuan				 	dan	
pemahaman	 		pajak	 	 	berpengaruh		 	positif	
terhadap	kepatuhan	wajib	pajak.	Pemahaman	
Wajib	 Pajak	 tentang	 peraturan	 perpajakan	
merupakan	penyebab	 internal	 karena	berada	
di	bawah	kendali	wajib	pajak	sendiri.	Tingkat	
pengetahuan	 dan	 pemahaman	 wajib	 pajak	
yang	 	 berbeda-beda	 	 akan		 	 mempengaruhi	
penilaian	 masing-masing	 wajib	 pajak	 untuk	

berperilaku	 patuh	 dalam	 melaksanakan	
kewajiban	 perpajakan.	 Tingkat	 pemahaman	
Wajib	Pajak	 tinggi	akan	membuat	wajib	pajak	
memilih	 berperilaku	 patuh	 dalam	
melaksanakan	kewajiban	perpajakan.	
	
Sanksi	pajak	
Kepatuhan	 wajib	 pajak	 sebenarnya	 sangat	
terkait	 dengan	 persepsinya	 dalam	 menilai	
pajak	 itu	 sendiri,	 sehingga	 cara	 pandang	 dan	
pemahaman	 dapat	 berbeda-beda	 tentang	
kegiatan	 perpajakan	 faktor-faktor	 internal	
yang	 mempengaruhi	 persepsi	 wajib	 pajak	
yaitu	 sanksi	 perpajakan,	 penegakan	 hukum,	
perlakuan	 perpajakan	 yang	 adil	 dan	
penggunaan	uang	pajak	secara	transparan	dan	
akuntabel.	 Sanksi	 pajak	 merupakan	 imbalan	
atas	 kesalahan	 atau	pelanggaran	yang	pernah	
dilakukan.	 Sanksi	 perpajakan	 terjadi	 karena	
terdapat	 pelanggaran	 terhadap	 peraturan	
perundang-undangan	 perpajakan,	 dimana	
semakin	 besar	 kesalahan	 yang	 dilakukan	
seorang	 wajib	 pajak,	 maka	 sanksi	 yang	
diberikan	 juga	 akan	 semakin	 berat.	 Menurut	
Mardiasmo	 sanksi	 perpajakan	 merupakan	
jaminan	 bahwa	 ketentuan	 peraturan	
perundang-undangan	 perpajakan	 (norma	
perpajakan)	 akan	 dituruti/ditaati/dipatuhi,	
dengan	 kata	 lain	 sanksi	 perpajakan	
merupakan	 alat	 pencegah	 agar	 wajib	 pajak	
tidak	 melanggar	 norma	 perpajakan.	 Sanksi	
pajak	 adalah	 suatu	 proses	 interpretasi	 yang	
dilakukan	 oleh	 wajib	 pajak,	 dimana	 mereka	
mencoba	 menginterpretasikan	 beberapa	
informasi	 yang	 diperoleh	 dari	 berbagai	
sumber	 tentang	 sanksi	 perpajakan.	
Paramaduhita	 dan	 Mustikasari	 mengatakan,	
sanksi	 perpajakan	dibagi	menjadi	 dua	bagian,	
yaitu	 sanksi	 administrasi	 dan	 sanksi	 pidana	
berupa	 kurungan.	 Menurut	 Moravec	 dan	
Radyan,	 ada	 dua	 jenis	 sanksi	 pajak	 yaitu	
sanksi	administratif	dan	sanksi	pidana.	Sanksi	
administratif	 biasanya	 berupa	 denda	 dan	
kenaikan	 tarif	 sedangkan	sanksi	pidana	dapat	
berupa	 hukuman	 penjara	 akibat	 pelanggaran	
peraturan	 perpajakan.	 Swistak	 menemukan	
bahwa	 sanksi	 pajak	 dapat	 meningkatkan	
kepatuhan	 pajak	 jika	 sanksi	 yang	 ditegakkan	
dianggap	 adil	 dan	 dapat	 diterima	 oleh	 wajib	
pajak.	 Namun	 sebaliknya,	 jika	 sanksi	 itu	
dianggap	 menindas,	 maka	 cenderung	 akan	
menimbulkan	 perlawanan	 dan	 menurunkan	
kepatuhan	pajak.	
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Metodologi	
Menurut	Untung	 (2018)	penelitian	kuantitatif	
merupakan	 suatu	 jenis	 penelitian	 yang	
sistematis,	 terencana,	 dan	 terstruktur.	 Data	
pada	 penelitian	 ini	 menggunakan	 jenis	 data	
primer.	 Data	 tersebut	 berupa	 kuesioner	 yang	
diisi	 oleh	 responden	 yang	 sudah	 ditetapkan	
sebelumnya.	 Populasi	 dalam	 penelitian	 ini	
ialah	 masyarakat	 yang	 memiliki	 wajib	 pajak	
orang	 pribadi	 di	 Kota	 Jambi.	 Sampel	 pada	
penelitian	 ini	 sebanyak	 100	 responden,	
menggunakan	 teknik	 probability	 sampling	
untuk	 pengambilan	 sampel.	 Adapun	 metode	
analisis	 data	 yang	 digunakan	 pada	 penelitian	
ini	 adalah	 analisis	 regresi	 linier	 berganda	
menggunakan	program	SPSS	versi	22.	

	
Hasil	dan	Pembahasan	

Uji	Kualitas	Data	
Berdasarkan	 pengujian	 yang	 telah	 dilakukan	
untuk	 uji	 validitas	 dapat	 diambil	 keputusan	
bahwa	 koefisien	 korelasi,	 untuk	 setiap	 item	
dalam	 setiap	 butir	 pertanyaan	 dengan	 skor	
keseluruhan	 untuk	 semua	 variabel	 adalah	
pada	signifikan	dibawah	0,05	dan	r	hitung	>	r	
tabel	 dan	dapat	 diartikan	bahwa	keseluruhan	
pertanyaan	 tersebut	 adalah	 valid.	 Dan	 juga	
sudah	 dilakukan	 uji	 reliabilitas	 dan	
memperoleh	 hasil	 bahwa	 semua	 item	
penelitian	reliabel	yaitu	nilai	koefisien	alpha	>	
0,6	 sehingga	 dapat	 dikatakan	 bahwa	
instrumen	penelitian	dinyatakan	reliabel.	

Uji	Normalitas	
Uji	 ini	 digunakan	 untuk	 menguji	 apakah	
dalam	suatu	model	regresi,	variabel	dependen,	
variabel	 independen,	 atau	 keduanya	
mempunyai	 distribusi	 normal	 atau	 tidak.	
Dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	
Kolmogorov-smirnov,	 dengan	 ketentuan	 nilai	
asymp.sig.	(2-tailed)	lebih	besar	dari	0,05.	Dan	
telah	 dilakukan	 uji	 normalitas	 dan	
memperoleh	nilai	sig	0.100	yang	berarti	>	0,05	
sehingga	 dapat	 dikatakan	 data	 berdistribusi	
secara	normal.	
	
Uji	Multikolinieritas	

Uji	 multikolinieritas	 bertujuan	 untuk	
menguji	 	 apakah	 dalam	 persamaan	 	 regresi	

ditemukan	 adanya	 korelasi	 antara	 variabel	
bebas	 (independen).	 Peneliti	 sudah	
melakukan	ulji	mulltikolonielritas,	dikeltahuli	
bahwa	nilai	tolelrancel	variabell	pelmahaman	
wajib	pajak	dan	 sanksi	pelrpajakan	selbelsar	
0,704	 dan	 nilai	 VIF	 selbelsar	 1,421.	 Nilai	
tolelrancel	0,704	>	0,10	dan	nilai	VIF	selbelsar	
1,421	<	10	belrarti	modell	relgrelsi	tidak	telrkelna	
geljala	mulltikolonielritas.	

Uji	Heteroskedastisitas	
Uji	 heteroskedastitisitas	 digunakan	 untuk	
mengetahui	 ada	 atau	 tidaknya	 penyimpangan	
asumsi	 klasik.	 Setelah	 peneliti	 melakukan	 uji	
heteroskedastisitas	dapat	disimpullkan	bahwa	
titik-titik	data	melnyelbar	selcara	acak	selrta	
telrselbar	baik	di	atas	maulpuln	di	bawah	angka	
0	 pada	 sulmbul	 Y,	 titik-titik	 data	 tidak	
melngulmpull	hanya	diatas	ataul	dibawah	saja,	
pelnyelbaran	titik-titik	data	tidak	melmbelntulk	
pola	belrgellombang	mellelbar,	melnyelmpit	dan	
mellelbar	kelmbali.	Delngan	delmikian	dapat	
disimpullkan	bahwa	modell	relgrelsi	ini	tidak	
telrjadi	 geljala	 heltelroskeldastisitas	 hingga	
modell	 relgrelsi	 yang	 baik	 dan	 idelal	 dapat	
telrpelnulhi.	
	
Analisis	Regresi	Linear	Berganda	
Analisis	 ini	 dilakukan	 untuk	 melihat	 apakah	
ada	 pengaruh	 antara	 variabel	 independen	
yaitu	 pemahaman	 wajib	 pajak	 dan	 sanksi	
perpajakan	terhadap	variabel	dependen	yaitu	
kepatuhan	 wajib	 pajak.	 Model	 persamaan	
regresinya	yaitu	:	
Y	=	6.460	+	0.363X1	+	0,232X2	
	
Uji	Parsial	(Uji	t)	
Setelah	 dilakukan	 uji	 parsial,	 maka	 dapat	
diambil	 kesimpulan	 bahwa	 variabel	
pemahaman	 wajib	 pajak	 dan	 sanksi	
perpajakan	 memiliki	 pengaruh	 terhadap	
kepatuhan	wajib	pajak.	Dengan	kriteria	nilai	 t	
hitung	>	 t	 tabel	 sehingga	Ha	diterima	dan	H0	
ditolak.	 Masing-masing	 nilai	 tiap	 variabelnya	
yaitu,	 pemahaman	 wajib	 pajak	 (X1)	 yaitu	
4,664	 >	 1,660,	 dan	 sanksi	 perpajakan	 (X2)	
yaitu	 3,269	 >	 1,660	 dan	 nilai	 signifikansi	 <	
0,05	

Uji	Simultan	(Uji	f)	
Berdasarkan	 hasil	 simultan	 yang	 telah	
dilakukan	 didapatkan	 hasil	 bahwa	 nilai	
signifikan	<	0,05,	dengan	nilai	sebesar	0,000	<	
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0,05.	Dengan	begitu	dapat	diambil	kesimpulan	
bahwa	 secara	 bersama-sama	 variabel	
independen	pemahaman	wajib	pajak	(X1)	dan	
sanksi	perpajakan	(X2)	berpengaruh	terhadap	
variabel	dependen	kepatuhan	wajib	pajak	(Y)	

	
Koefisien	Determinasi	(R2)	
Hasil	dari	uji	koefisien	determinasi	yang	sudah	
dilakukan	memperoleh	hasil	 bahwa	pengaruh	
variabel	 independen	 yaitu	 pemahaman	 wajib	
pajak	dan	sanksi	perpajakan	terhadap	variabel	
dependen	 yaitu	 kepatuhan	 wajib	 pajak	
sebesar	 0,418	 atau	 sebesar	 41,8%.	 Hal	 ini	
melnulnjulkan	 bahwa	 total	 variasi	 variabell	
kelpatulhan	wajib	pajak	yang	dipelngarulhi	olelh	
variabell	pelmahaman	wajib	pajak	dan	sanksi	
pelrpajakan	 selbelsar	 41,8%	 seldangkan	
sellelbihnya	58,2%	dipelngarulhi	olelh	faktor	lain	
yang	tidak	dijellaskan	dalam	pelnellitian	ini	

	
Pembahasan	
1. Pengaruh	Pemahaman	Wajib	Pajak	 Secara	
Parsial	Terhadap	Kepatuhan	Wajib	Pajak	

Pelnguljian	 hipotelsis	 dalam	 pelnellitian	 ini	
adalah	ulntulk	mellihat	apakah	pelmahaman	
wajib	pajak	belrpelngarulh	telrhadap	kelpatulhan	
wajib	 pajak.	 Belrdasarkan	 ulji	 yang	 tellah	
dilakulkan	olelh	pelnelliti	melnjellaskan	bahwa	
pelmahaman	wajib	pajak	melmiliki	pelngarulh	
telrhadap	kelpatulhan	wajib	pajak.	Hasil	ulji	yang	
tellah	dilakulkan	pelnelliti	delngan	nilai	signifikan	
0,000	<	0,05	maka	H0	ditolak	dan	Ha	diterima,	
artinya	pelmahaman	wajib	pajak	belrpelngarulh	
dan	signifikan	telrhadap	kelpatulhan	wajib	pajak	
orang	 pribadi	 di	 Kota	 Jambi.	 Pelnellitian	 ini	
seljalan	delngan	pelnellitian	yang	dilakulkan	olelh	
Johanels	Helrbelrt	Telnel,	Jullliel	J.	Sondakh,	dan	
Jelssy	D.L.	Warongan,	(2019)	dan	Melrry	Intan	
Pelrmata	 ,Fatmawati	 Zahroh,	 (2022)	 yang	
melnyatakan	 bahwa	 variabell	 pelmahaman	
wajib	pajak	belrpelngarulh	selcara	signifikan	
telrhadap	kelpatulhan	wajib	pajak.	

2. Pengaruh	Sanksi	Perpajakan	Secara	Parsial	
Terhadap	Kepatuhan	Wajib	Pajak	

Pelnguljian	 hipotelsis	 dalam	 pelnellitian	 ini	
adalah	 ulntulk	 mellihat	 apakah	 sanksi	
pelrpajakan	 belrpelngarulh	 telrhadap	 kelpatulhan	
wajib	 pajak.	 Belrdasarkan	 ulji	 yang	 tellah	

dilakulkan	olelh	pelnelliti	melnjellaskan	bahwa	
sanksi	 pelrpajakan	 melmiliki	 pelngarulh	
telrhadap	kelpatulhan	wajib	pajak.	Hasil	ulji	 yang	
tellah	dilakulkan	pelnelliti	delngan	nilai	signifikan	
0,001	<	 0,05	maka	H0	ditolak	 dan	Ha	diterima,	
artinya	 sanksi	 pelrpajakan	 belrpelngarulh	 dan	
signifikan	 telrhadap	kelpatulhan	wajib	 pajak	
orang	 pribadi	 di	 Kota	 Jambi.	 Pelnellitian	 ini	
seljalan	delngan	pelnellitian	yang	dilakulkan	olelh	
Miftahull	 jannah	hasulgian,(2018),	dan	Elma	siti	
rahma,	 (2020)	 yang	 melnyatakan	 bahwa	
variabell	 sanksi	 pelrpajakan	 belrpelngarulh	
selcara	signifikan	telrhadap	kelpatulhan	wajib	
pajak.	
	
	
3. Pengaruh	Pemahaman	Wajib	Pajak	Dan	
Sanksi	Perpajakan	Secara	Simultan	Terhadap	
Kepatuhan	Wajib	Pajak	
	
Pelnguljian	 hipotelsis	 dalam	 pelnellitian	 ini	
adalah	ulntulk	mellihat	apakah	pelmahaman	
wajib	 pajak	 dan	 sanksi	 pelrpajakan	 selcara	
belrsama-sama	(simulltan)	melmpelngarulhi	
kelpatulhan	wajib	pajak.	Belrdasarkan	ulji	yang	
tellah	dilakulkan	 olelh	pelnelliti	melnjellaskan	
bahwa	 pelmahaman	 wajib	 pajak	 dan	 sanksi	
pelrpajakan	selcara	belrsama-sama	melmiliki	
pelngarulh	 telrhadap	 kelpatulhan	wajib	 pajak.	
Dari	hasil	ulji	yang	tellah	dilakulkan	pelnelliti	bisa	
dilihat	 dari	 tabell	 ANOVA	 bahwa	 variabell	
melmiliki	nilai	Fhitulng	34,855	>	Ftabell	2,70	
dan	 nilai	 signifikan	 0,000	 <	 0,05	 maka	 H0	
ditolak	dan	Ha	ditelrima	belrarti	seltiap	variabell	
pelmahaman	 wajib	 pajak	 (X1),	 dan	 sanksi	
pelrpajakan	 (X2)	 melmiliki	 pelngarulh	 signifikan	
telrhadap	variabell	kelpatulhan	wajib	pajak	(Y).	
Delngan	 nilai	 Koelfisieln	Deltelrminasi	 (R	 Sqularel)	
selbelsar	41,8%	seldangkan	sisanya	selbelsar	
58,2%.	Pelnellitian	 ini	 julga	 seljalan	delngan	
pelnellitian	yang	dilakulkan	olelh	Melrry	 Intan	
Pelrmata	 ,Fatmawati	 Zahroh,	 (2022)	 yang	
melnyatakan	bahwa	pelmahaman	wajib	pajak	
dan	 sanksi	 pelrpajakan	 selcara	 simulltan	
belrpelngarulh	 signifikan	 telrhadap	 kelpatulhan	
wajib	 pajak.	 Dan	 julga	 seljalan	 delngan	
pelnellitian	 yang	 dilakulkan	 olelh	 Miftahull	
Jannah	Hasulgian,	(2018)	yaitul	melnjellaskan	
bahwa	 bahwa	 pelmahaman	 wajib	 pajak	 dan	
sanksi	 pelrpajakan	 selcara	 simulltan	
belrpelngarulh	 signifikan	 telrhadap	 kelpatulhan	
wajib	pajak.	
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Kesimpulan	

Belrdasarkan	 hasil	 pelnellitian	 yang	 tellah	
dilakulkan	olelh	pelnelliti	maka	dapat	diambil	
kelsimpullan	 dari	 pelnguljian	 “Pelngarulh	
pelmahaman	 wajib	 pajak	 dan	 sanksi	
pelrpajakan	telrhadap	kelpatulhan	wajib	pajak	
orang	pribadi	di	Kota	Jambi”	selbagai	belrikult	:	
1. Belrdasarkan	 hasil	 dari	 ulji-F	 Variabell	

pelmahaman	wajib	 pajak	 (X1)	 dan	 sanksi	
pelrpajakan	 (X2)	 selcara	 simulltan	
belrpelngarulh	 	 signifikan	 telrhadap	
kelpatulhan	wajib	pajak	(Y)	orang	pribadi	di	
Kota	 Jambi.	 Delngan	 nilai	 Koelfisieln	
Deltelrminasi	R	Sqularel	 selbelsar	0,418%	
artinya	 selbelsar	 41,8%	 variabell	
pelmahaman	 wajib	 pajak	 dan	 sanksi	
pelrpajakan	melnulnjulkkan	pelrulbahan	
kelpatulhan	wajib	pajak	dan	sisanya	58,2%	
dipelngarulh	olelh	variabell	lain.	

2. Pemahaman	 wajib	 pajak	 berpengaruh	
secara	 parsial	 terhadap	 kepatuhan	 wajib	
pajak,	 hal	 ini	 dapat	 dilihat	 dari	 hasil	 uji	
signifikan	parsial(uji-t)	dimana	nilai	t	tabel	
<	t	hitung	yaitu	1,660	<	4,664.	

3. Sanksi	 perpajakan	 berpengaruh	 secara	
parsial	 terhadap	 kepatuhan	 wajib	 pajak,	
hal	ini	dapat	dilihat	dari	hasil	uji	signifikan	
parsial(uji-t)	dimana	nilai	t	tabel	<	t	hitung	
yaitu	1,660	<	3,269.	
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